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PENDAHULUAN

Pada negara berkembang terjadi peningkatan masuknya investasi asing yang sangat cepat dibeberapa dekade terakhir ini. Untuk menghadapi era globalisasi, pengembangan investasi asing sangat berperan bagi negara tuan rumah. Hal ini dikarenakan investasi asing membawa teknologi, keterampilan manajerial, dan lapangan kerja beserta dengan modal masuk. Investasi asing memiliki pengaruh yang sangat penting dalam pembangunan perekonomian suatu Negara. Jika dipergunakan secara tepat, guna investasi asing telah memicu persaingan diantara negara-negara untuk menarik investor dengan menawarkan berbagai insentif (Ritash, 2005).

Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator dalam menentukan apakah seseorang akan melakukan investasi atau menabung (Boediono, 2014).

METODE

Jenis data yang digunakandalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data time series dengan rentan waktu tahun 2000-2019, data ini terdiri atas data ekspor, upah trnaga kerja dan tingkat suku bunga yang di peroleh dari BPS RI. Penelitian ini menggunakan model analisis yaitu model Error Correction Model (ECM). dengan model regresi sebagai berikut :
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= Suku Bunga Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jangka pendek:

1. Nilai koefesien regresi ECT (Error correcrtion Model) sebesar 0.8567 mempunyai arti bahwa apabila ada ketidakseimbangan masa lalu sebesar 100 persen, maka penanaman modal asinhg akan menyesuaikan diri dengan naik sebesar 85.67%. Selain itu nilai p-Value  dari ECT adalah 0.0112 yang menunjukkan bahwa ECT signifikann pada alpha 5%. Sehingga dapat dikatakan model persamaan Ecm valid dan sah untuk digunakan.

2. Nilai koefesien ekspor dalam jangka pendek sebesar 0.160 artinya jika variabel ekspor naik sebesar 10%, sedangkan SBI dan UTK dianggap tetap maka PMA akan naik sebesar 16.0%.

3. Nilai koefesien SBI dalam jangka pendek sebesar -1.359315 artinya jika variabel SBI naik sebesar 10% dan variabel lain dianggap  tetap. Maka variabel PMA turun sebesar 13.59%.

4. Nilai koefesien UTK dalam jangka pendek sebesar -0.835924 artinya jika variabel ekspor naik sebesar 10% dan variabel lain dianggap tetap. Maka variabel defisit anggaran naik sebesar 8.359%.
Jangka panjang:

1. Nilai konstanta PMA estimasi regresi pada jangka panjang 37.21. artinya jika variabel ekspor, SBI, UTK sama dengan nol atau tetap, maka PMA naik sebesar 37.21%.
2. Nilai koefesien ekspor dalam jangka panjang sebesar 0.145 artinya jika variabel ekspor naik sebesar 10%, sedangkan SBI dan UTK dianggap tetap maka PMA akan naik sebesar 14.5%.

3. Nilai koefesien UTK dalam jangka panjang sebesar 1.004 artinya jika variabel UTK naik sebesar 10%, sedangkan SBI dan ekspor dianggap tetap maka PMA akan naik sebesar 10.04%.

4. Nilai koefesien SBI dalam jangka panjang sebesar -2.753 artinya jika variabel SBI naik sebesar 10% dan variabel lain dianggap  tetap. Maka variabel PMA turun sebesar 27.53%.

KESIMPULAN

Untuk menguji hipotesis adanya adanya pengaruh ekspor, upah tenaga kerja, tingkat suku bunga terhadap investasi asing di Indonesia digunakan program Eviews 8. dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Dalam jangka pendek

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa variabel ekspor positif signifkan terhadap investasi asing

2. Variabel upah tenaga kerja tidak memiliki hubungan negatif dan signifikan tehadap investasi asing

3. Variabel tingkat suku bunga memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap investasi asing

Dalam jangka panjang 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa variabel ekspor positif dan signifikan terhadap investasi asing

2. Variabel upah tenaga kerja memiliki hubungan negatif dan positif signifikan terhadap investasi asing

3. Variabel tingkat suku bunga memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap investasi asing.

SARAN

1. Perkembangan pertumbuhan ekonomi tiap tahunnya harus diperhatikan agar tetap stabil peningkatannya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Para pengamat ekonomi Indonesia harus lebih jeli melihat peluang-peluang dalam rangka meningkatkan investasi asing agar mampu meningkatkan peluang kerja dan mendapatkan juga meningkatkan upah tenaga kerja agar terciptanya kesejahteraan masyarakat.

2. Bagi insan akademisi dan para peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang lebih sehingga dapat dilihat dari banyak sisi mengenai investasi asing.
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